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Abstract: The nutritional status of children significantly impacts their
overall health and development, intertwined with socioeconomic factors.
Adequate nutrition is essential for cognitive development and academic
performance. Despite its importance, malnutrition remains prevalent
among Indonesian children, with varying degrees of underweight,
overweight, and obesity. This study utilized the PDCA method to screen
nutritional status among students at SDN 01 Ciherang, West Java.
Anthropometric measurements revealed diverse nutritional statuses,
emphasizing the need for collaborative efforts among students, educators,
and parents to implement interventions for healthier dietary habits and
long-term health outcomes.

Abstrak: Status gizi anak-anak berdampak signifikan terhadap kesehatan dan perkembangan mereka secara
keseluruhan, yang terkait dengan faktor sosial ekonomi. Asupan nutrisi yang cukup sangat penting untuk
perkembangan kognitif dan kinerja akademik. Meskipun penting, malnutrisi masih banyak terjadi pada anak-
anak Indonesia, dengan berbagai tingkat kekurangan berat badan, kelebihan berat badan, dan obesitas. Penelitian
ini menggunakan metode PDCA untuk menyaring status gizi siswa di SDN 01 Ciherang, Jawa Barat.
Pengukuran antropometri mengungkapkan status gizi yang beragam, menekankan perlunya upaya kolaboratif
antara siswa, pendidik, dan orang tua untuk menerapkan intervensi demi kebiasaan makan yang lebih sehat dan
hasil kesehatan jangka panjang.

Kata Kunci: Status gizi, Malnutrisi, Obesitas, Pengukuran Antropometri

LATAR BELAKANG

Asupan Nutrisi yang optimal pada masa kanak-kanak sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Selain
dampaknya terhadap kesehatan fisik, status gizi yang baik juga berpengaruh signifikan

terhadap fungsi kognitif dan kemampuan belajar anak. Asupan makronutrien dan
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mikronutrien yang adekuat sangat penting untuk mendorong perkembangan kognitif,
meningkatkan daya ingat, dan meningkatkan kinerja akademik. (Agustian et al., 2021,
Ansuya et al., 2023; Hendsun et al., 2021; Roberts et al., 2022)

Malnutrisi pada masa kanak-kanak dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor
genetik, lingkungan, dan perilaku. Diantaranya, pilihan gaya hidup seperti pola makan dan
aktivitas fisik sangatlah penting. Asupan zat gizi yang tidak memadai pada anak-anak
mengakibatkan kekurangan gizi, yang pada gilirannya menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan, kemunduran perkembangan, terganggunya fungsi sistem kekebalan tubuh, dan
meningkatnya kerentanan terhadap penyakit. (Asrul llyas et al., 2023) Sebaliknya, obesitas
pada masa kanak-kanak, yang disebabkan oleh perilaku tidak aktif dan pola makan yang tidak
sehat, menimbulkan bahaya kesehatan yang besar seperti penyakit kardiovaskular dan
diabetes. (Firmansyah & Halim Santoso, 2020; Moniaga et al., 2023) Status sosial ekonomi
yang mencakup pekerjaan, pendapatan, dan pendidikan, umumnya berkorelasi dengan
peningkatan kesehatan. Berdasarkan sejumlah penelitian, anak-anak yang berasal dari
keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi umumnya memiliki status gizi lebih baik
dibandingkan anak-anak yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi lebih
rendah. (Hartati et al., 2019)

Mengingat besarnya dampak status gizi terhadap kesehatan anak, sangatlah penting
untuk menerapkan langkah-langkah pencegahan agar dapat secara proaktif mendeteksi dan
mengatasi permasalahan gizi. Pemeriksaan antropometri, yang mencakup pengukuran berat
badan, tinggi badan, dan lingkar pinggang, merupakan instrumen yang sangat berharga untuk
menentukan status gizi anak dan mengidentifikasi mereka yang berisiko. Melalui kegiatan
pemeriksaan rutin, para pemangku kepentingan, termasuk siswa, guru, dan orang tua, dapat
memperoleh wawasan tentang pentingnya status gizi dan berkolaborasi untuk melaksanakan
intervensi yang ditargetkan yang bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan makan sehat dan

mengurangi dampak buruk malnutrisi. (Kumala et al., 2020)

METODE PENGABDIAN
Metode pelaksanaan kegiatan skrining atau deteksi dini menggunakan metode Plan-Do-
Check-Action (PDCA) yang tersusun sebagai berikut:
1. Perencanaan (Plan)
a) Menetapkan tujuan dilakukannya kegaitan yaitu untuk mendeteksi dini status gizi anak-
anak di SDN 01 Ciherang, Provinsi Jawa Barat.
b) Menentukan waktu, tempat, dan sumber daya yang diperlukan.
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¢) Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.
2. Implementasi (Do)
a) Melakukan pengukuran antropometri termasuk berat badan (BB), dan tinggi badan
(TB).
b) Menilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan rumus BB/TB? (meter)
c) Melakukan plotting hasil pengukuran berat badan, tinggi badan, dan IMT ke kurva
pertumbuhan CDC 2000.
3. Pemeriksaan (Check)
a) Menganalisa hasil pengukuran antropometri
b) Mengevaluasi status gizi berdasarkan IMT/Usia, BB/TB, BB/Usia, dan TB/Usia.
4. Tindakan (Act)
a) Memberikan tindak lanjut berupa konseling gizi atau nasihat medis kepada para siswa

atau siswi yang memiliki masalah gizi.

HASIL

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di SDN 01 Ciherang, Jawa Barat pada bulan
Maret 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 151 siswa-siswi. Seluruh siswa dan siswi yang
mengikuti kegiatan dilakukan pengukuran antropometri berupa berat badan, dan tinggi badan
(Gambar 1). Hasil kegiatan berupa status gizi berdasarkan IMT/Usia (Gambar 2), BB/TB
(Gambar 3), BB/Usia (Gambar 4), dan TB/Usia (Gambar 5) dilampirkan.

Gambar 1.
Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan

e \?

https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/Perigel 3




Perigel Vol. 3, No. 1 Maret 2024

Gambar 2.
Hasil Status Gizi Berdasarkan IMT/Usia

IMT_U
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Hasil penilaian status gizi berdasarkan IMT/Usia didapatkan sebanyak 118 orang
(78.15%) memiliki status gizi yang normal, dan sebanyak 6 orang (3,97%) memiliki status
gizi overweight dan obesitas, serta 21 orang (13,91%) memiliki status gizi underweight.

Gambar 3.
Status Gizi Berdasarkan BB/TB
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Hasil penilaian status gizi berdasarkan BB/TB didapatkan sebanyak 95 orang
(62,91%) memiliki status gizi yang normal, sebanyak 14 orang (9,27%) memiliki status gizi
overweight dan obesitas, sebanyak 27 orang (17,88%) memiliki status gizi kurang, dan
sebanyak 1 orang (0,66%) memiliki status gizi buruk.

Gambar 4.
Status Gizi Berdasarkan BB/Usia
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Hasil penilaian status gizi berdasarkan BB/Usia didapatkan sebanyak 81 orang
(53,64%) memiliki berat badan baik, sebanyak 10 orang (6,62%) memiliki berat badan lebih,
sebanyak 57 orang (37,75%) memiliki berat badan kurang, dan sebanyak 3 orang (1,99%)
memiliki berat badan sangat kurang.

Gambar 5.
Status Gizi Berdasarkan TB/Usia
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Hasil penilaian status gizi berdasarkan TB/Usia didapatkan sebanyak 106 orang
(70,2%) memiliki tinggi badan normal, dan sebanyak 45 orang (29,8%) memiliki perawakan
pendek.

DISKUSI

Status gizi secara garis besar dapat diartikan sebagai kondisi kesehatan seseorang
yang dipengaruhi oleh asupan dan berbagai faktor risiko lainnya seperti pendidikan, sosial
ekonomi, pekerjaan, dan pendapatan. Dari sisi ekonomi, individu dengan status sosial
ekonomi yang lebih tinggi mungkin memiliki akses yang lebih mudah terhadap berbagai
sumber makanan sehingga berpotensi meningkatkan status gizi mereka. (Hartati et al., 2019;
Murayama, 2022; Ravenska Theodora et al., 2023)

Anak-anak dengan status gizi kurang dapat menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangannya menjadi terhambat. Pada gilirannya, hal ini akan mengganggu fungsi
sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit menular, serta
peningkatan risiko kematian. (Roberts et al., 2022) Obesitas pada masa kanak-kanak
dikaitkan dengan kemungkinan mengalami obesitas yang lebih tinggi di masa dewasa, yang
dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit tidak menular seperti diabetes melitus,
penyakit kardiovaskular, kelainan muskuloskeletal seperti osteoarthritis, serta keganasan.
(Moniaga et al., 2023; World Health Organization (WHO), 2012) Hal ini dapat disebabkan

oleh banyak aspek, seperti kebiasaan gaya hidup, dinamika keluarga, genetik, dan pengaruh
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lingkungan. Faktor gaya hidup seperti kebiasaan pola makan yang tidak sehat, kurangnya
aktivitas fisik, dan intensitas penggunakan alat elektronik berkontribusi terhadap kejadian
obesitas pada masa anak-anak. (Firmansyah & Halim Santoso, 2020; Siddarth, 2013)

Asupan nutrisi yang adekuat sangat penting pada masa kanak-kanak untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Selain itu, status gizi yang baik
juga dapat memengaruhi fungsi kognitif serta kemampuan belajar anak. Oleh karena itu
diperlukan tindakan pencegahan berupa penapisan terhadap status gizi terutama pada masa
anak-anak. Penapisan dapat dilakukan dengan cara mengukur berat badan, tinggi badan,
lingkar pinggang, yang disebut dengan antropometri. (Kumala et al., 2020; Wang et al., 2021)

Melalui kegiatan penapisan status gizi pada masa anak-anak secara rutin, guru dan
orangtua dapat lebih memahami akan pentingnya status gizi, yang bila tidak ditangani dengan
cepat akan berdampak terhadap kesehatan di masa mendatang.

KESIMPULAN

Status gizi anak mempunyai dampak besar terhadap kesehatan dan perkembangan
mereka secara keseluruhan, dan faktor sosial ekonomi mempunyai pengaruh yang sangat
penting. Status gizi yang kurang dapat mengakibatkan gangguan fungsi kekebalan tubuh,
terhambatnya pertumbuhan, dan meningkatnya kerentanan terhadap penyakit; sebaliknya,
obesitas pada masa kanak-kanak meningkatkan kemungkinan terserang penyakit tidak
menular pada masa dewasa. Dinamika keluarga dan pilihan gaya hidup berkontribusi
terhadap hasil ini. Agar anak-anak memiliki fungsi kognitif yang optimal, asupan nutrisi yang
tepat sangatlah penting. Oleh karena itu, pemeriksaan status gizi pada tahap awal sangat
penting untuk memastikan kesehatan jangka panjang. Penting bagi siswa, pendidik, dan orang

tua untuk bekerja sama untuk mengatasi tantangan gizi dan meningkatkan kesadaran.
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